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KATA PENGANTAR

< o

‘e

alamu ‘Alaikum Warahmatullah Wabarakatuh

sg1w e1dio ey o

C  Alhamdulillahi Robbil ‘Alamin, segala puji hanya milik Allah Subhana Wa
Tgala, Tuhan pencipta semesta beserta segala isinya. Tuhan yang telah melimpahkan
bgrbagai nikmat yang tiada terhingga kepada kita semua. Atas karunia-Nya, saya bia
menyelesaikan skripsini ni yang berjudul “Elaborasi Epistemologi Konsep Yagin
dafam Al-Qur’an terhadap Pembentukan Karakter Istigamah” yang merupakan syarat

j4Y]
ufituk mendapatkan gelar sarjana agama.

Selanjutnya, shalawat serta salam kepada Nabi Muhammad Shallallahu 'Alaihi
Wassalam, semoga kita selaku umatnya menjadi sanantiasa bershalawat kepada
beliau dan juga in sya Allah mendapatkan syafa’at dari nabi Muhammad Shallallahu

'Alaihi Wassalam,

Penulis menyampaikan banyak terimakasih terutama kepada kedua orang tua
dgg\ keluarga, dan juga bersyukur terhadap apa yang Allah berikan sekarang. Ucapan
tq’{rjma kasih juga penulis sampaikan kepada para pihak yang telah memberikan

bgntuan dan dukungan dalam proses penelitian ini, khususnya kepada:

I

e

.1. Prof. Dr. Hj. Leny Nofianti, MS, SE, M.Si, Ak, CA, selaku Rektor Universitas
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, Prof. Dr. Hj. Helmiati, M.Ag.,
sebagai Wakil Rektor I, Prof. Dr. H. Mas’ud Zein, M.Pd., dan Wakil Rektor
I, serta Prof. Edi Erwan, S.Pt., M.Sc., Ph.D., selaku Wakil Rektor IlI
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Dr. Rina Rehayati, M.Ag, Dekan Fakultas Ushuluddin, Drs. Iskandar Arnel,
M.A., Ph.D., Wakil Dekan I, Dr. Afrizal Nur, MIS, Wakil Dekan Il, dan Dr.
Agus Firdaus Chandra, Lc, MA, Wakil Dekan Il Fakultas Ushuluddin

N
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Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, yang telah memfasilitasi
penulis dalam proses perkuliahan di Fakultas Ushuluddin Universitas Islam
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Dr. Jani Arni, M.Ag, selaku Ketua Jurusan Ilmu Al-Qur’an dan TafSir,
Lukmanul Hakim, S.Ud., M.IRKH., Ph.D., selaku Sekretaris Jurusan llmu Al-
Qur’an dan Tafsir.

Dr. H. Hidayatullah Ismail, Lc., MA, sebagai dosen pembimbing pertama,
yang telah memberikan bimbingan, nasihat, serta arahan yang sangat berarti
bagi penulis sepanjang proses penyusunan tugas akhir ini.

Dr. Edi Hermanto, S.Th.l, M.Pd.l sebagai dosen pembimbing kedua, yang
telah memberikan banyak bimbingan, nasihat, serta arahan yang sangat berarti
bagi penulis sepanjang proses penyusunan tugas akhir ini.

Prof. Dr. H Syamruddin Nasution, M.Ag selaku Penasehat Akademik (PA)
yeng telah menjadi pemebimbing akademik selama ini

Seluruh dosen Prodi llmu Al-Qur’an dan Tafsir Universitas Islam Negeri
Sultan Syarif Kasim Riau, beserta Kepala Tata Usaha, Kasubag, dan seluruh
staf di lingkungan Fakultas Ushuluddin, yang telah memberikan ilmu,
bimbingan, serta berbagai bentuk bantuan selama proses penyusunan skripsi
ini.

Kedua orang tua tercinta, penulis menyampaikan terima kasih yang sebesar-
besarnya kepada ibu yang sangat peduli dengan anaknya yang senantiasa
mendo’akan yang terbaik, jasa yang tak mungkin terbalaskan walaupun
memberi duia dan seisinya, dan ayah yang selalu menjadi sosok ayah
walaupun anaknya semakin dewasa, terimakasih banyak untuk kedua
orangtua, walaupun kata terimakasih saja tidak cukup tapi in sya Allah, Allah
akan berikan yang terbaik buat keuduanya melalui anaknya atau dari siapapun
atas semua kebaikan.

Kedua saudari penulis, yang merupakan salah satu motivasi penulis untuk

terus maju, terutama saudari yang paling kecil, yang merupakan adek kecil
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yang paling disayang, tak terasa waktu terus berjalan, doa terbaik baik

keduanya

-10. Untuk seluruh teman-teman yang telah membersamai mualai dari awal
perkulihan terkhusus teman-teman sekelas dari IAT 22 lokal B, terimakasih
banyak untuk semua cerita yang telah menjadi kenanagan dan semua impian
yang menjadi tujuan, semoga semua kita keluarga IAT 22 lokal B menjadi
para orang sukses dunia akhirat.

11. Kepada semua pihak yang telah mendo’akan penulis secara langsung ataupu
tidak langsung semoga kebaikan selalu tercurahkan kepada manusia-manusia

baik dan juga semoga Allah balas dengan sesuatu yang lebih baik

nely e)sns NiN !jiw ejdio yeH o

Pekanbaru, 01 Maret 2026

Penulis

Desvi Febri

(12230210575)
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B Vokal, panjang dan diftong

@)

& Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah ditulis
Sdengan “a”, kasrah dengan “i”, dan dhommah dengan “u” sedangkan bacaan
=panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut:

=

ZVokal (a) panjang =A  Misalnya Jé  menjadi Qala

w

C ~

gVokaI () Panjang =1  Misalnya J&  menjadi Qila

4]

\vokal (u) panjang =U  Misalnya 093 menjadi Dlna

j4Y]

(=

€699
1 b

Khusus untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan
melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya’ nisbat
diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya’ setelah fathah ditulis

dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut:

Diftong (aw) =3  Misalnya J#  Menjadi Qawlun
mDiftong (ay) =« Misalnya »  Menjadi Khayrun
CE' Ta’ marbuthah (3)
;”; Ta’marbuthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah kalimat,
?_tetapi apabila Ta’ marbuthah tersebut berada di akhir kalimat, maka
%ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya 4., it menjadi al-
<

s risalat li al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang terdiri
E.:dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan

S menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya & i, 3

S

£ menjadi fi rahmatillah.
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Kata sandang berupa “al” ( J) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak di

Kata Sandang dan Lafadl al-Jalalah

oawal kalimat, sedangkan “al” lafadl jalalah yang berada di tengah-tengah kalimat
3. Masya“Allah ka“na wa ma“lam yasya“lam yakun.

3yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan contoh-contoh berikut:

Z2. Al-Bukhariy dalam mugaddimah kitabnya menjelaskan.....

w
=

1. Al-lmam al-bukhariy mengatakan....

7\._
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U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

...1 ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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ABSTRAK

O)XBH ©

Renelitian ini membahas Konsep Yagin Perspektif Mufassir dan Relevansinya dengan
Kgrakter Istigamah. Fenomena kelalain dalam hal ibadah pada seorang hamba bukan
hanya sekedar rasa malas namun lebih dari itu yakni kurangnya keyakinan atau
ketmanan dalam diri seorang hamba, maka dibutuhkan pemahaman yang mendalam
sebagai proses pembentukan keimanan atau keyakinan. Penelitian ini memfokuskan
uatuk mengetahui konsep yaqin berdasarkan pendapat mufassir dan bagaimana
refevansinya dengan karakter istiqamah. Metode penelitian yang digunakan metode
tafsir tahlili yang berfokus pada satu ayat yakni al-Hijr ayat 99, dengan tiga
pandangan mufassir. Hasil dari penelitian ini menunjukkan suatu proses yagin. Ibnu
Katsir dengan menggunakan dalil sebagai landasan ilmul yagin, Buya Hamka
menjelaskan keyakinan yang semakin meningkat maka ibadah akan semakin rajin ini
menjadi landasan ainul yagin yakni bisa dirasakan, dan Quraish Shihab menyebutkan
kecemasan manusia membuat manusia mencari sandaran yang bisa diandalkan, maka
muncul ainul yaqgin berupa pengalaman. Pada penjelasan mufassir maka dapat tiga
bentuk istigamah yang relavan dengan vyagin, yaitu pertama istiqgamah hati akan
menjadi karakter yang ikhlas ketika ilmul yaqgin dan ainul yagin terhadap kematian
sudah menjdi prinsip atas perpisahan dunia, kedua istigamah lisan lahir ketika sudah
mengetahui ilmul yaqin dan merasakan ainul yaqgin terhadap dampak dari lisan, yang
kemudia menjadi karakter yang bijaksana dalam lisan, ketiga istigamah dalam
perbuatan atau amal, yang awalan berupa ilmul yaqin dari wahyu, yang kemudian
menjadi ainul yagin ketika dilakukan mendapat ketenang jiwa, sehingga amalan atau
ibadah menjadi suatu kebutuhan.

Kata kunci: Yagin, Mufassir, karakter Istigamah

Xi
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ABSTRACT

ABH @

THis study explores the idea of Yagin from the viewpoint of the Mufassir and how it
rélates to the nature of Istigamah. Negligence in worship is a situation that is more
deeply rooted in a servant's lack of belief or faith than it is in a sense of laziness. As
suth, it requires a deep understanding of the formation of faith or belief. This study
facused on idea of yagin as understood by Mufassir and its connection to the nature
of Istigamah. The method of this study used tafsir tahlili technique, which focuses on
aSingle verse—al-Hijr verse 99—and takes into account three Mufassir viewpoints.
THe results of this study indicate a process of yagin. Ibn Kathir employs a scientific
approach, underpinned by empirical evidence, in his examination of the concept of
vaggin. Buya Hamka elucidates that an augmentation in one's faith is concomitant with
afl escalation in the earnestness of one's worship. The foundation for ainul yagin, a
concept that can be perceived through sensory experience, is thus established.

raish Shihab further elaborates that human anxiety drives individuals to seek
dependable support, thereby facilitating the manifestation of ainul yaqin through the
medium of experience. According to Mufassir, three forms of Istigamah are relevant
to yaqgin: firstly, heartfelt Istigamah emerges when yagin and ainul yaqin towards
death become the principles of worldly separation. Secondly, oral consistency is
achieved through the comprehension of the science of certainty and the experience of
ainul yaqin, which pertains to the impact of the tongue. This results in the formation
of a wise character in the tongue. Thirdly, consistency in actions or deeds originates
in the science of certainty from revelation. Through the application of this science,
ainul yagqin is achieved. The attainment of peace of mind occurs, thereby rendering
deeds or worship a necessity.

Key words: Yaqin, Mufassir, Istigamah character

Tanggal, 29-04-2026
Kepala Pusat Pengembangan Bahasa
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau

NIP. 198106012007101002
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BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Karakter dapat didefinisikan sebagai cara berpikir dan berperilaku yang
dimiliki oleh setiap individu. Karakter yang baik memungkinkan seseorang untuk
membuat keputusan yang tepat serta bertanggung jawab atas setiap keputusan
yang diambil*. karakter bukanlah sesuatu yang statis, melainkan dapat berubah
seiring dengan perubahan pola pikir atau persepsi individu, yang pada akhirnya
akan tercermin dalam perilaku. Dalam pandangan Islam, berkembangnya zaman
bukanlah sesuatu yang ditolak. Akan tetapi sebaliknya, islam sangat mengikuti
perkembangan zaman, selama tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip ajaran
syari’at Islam. Maka seorang Muslim dituntut untuk memiliki karakter yang
baik, terlebih lagi di era modern yang ditandai oleh dinamika sosial, budaya, dan

teknologi yang kerap menjauhkan manusia dari nilai-nilai keislaman

Istigamah merupakan kekuatan spiritual yang mampu menyuburkan amal
perbuatan. Dalam Islam, setiap perbuatan sangat dipengaruhi oleh niat, dan niat
memiliki hubungan yang erat dengan keikhlasan’. Demikian pula, istigamah
berkaitan erat dengan keteguhan hati untuk senantiasa berada di jalan yang lurus,
yang dilandasi oleh keikhlasan. Untuk mencapai keteguhan dalam istigamah,
seseorang harus memiliki keyakinan yang kuat terhadap nilai-nilai kebaikan.
Keyakinan tersebut akan melahirkan keikhlasan, karena ia meyakini bahwa

setiap amal baik memiliki nilai dan ganjaran di sisi Allah SWT.

Fenomena era sekarang menunjukkan bahwa keistigamahan menjadi salah

satu tantangan utama dalam konteks kehidupan modern yang penuh dengan

uE

Ty WISy ;1191_5',5
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! Nirra Fatma, “Pembentukan Karakter dalam Pendidikan”, Jurnal Pemikiran Islam Vol. 29,
2 Tahun 2018, him. 571.

2 Pathur Rahman, “Konsep Istigamah dalam Islam”, Jurnal Studi Agama Vol. 2, No. 2
un 2018, him. 93
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perubahan sosial, tekanan psikologis, dan jalur informasi yang cepat dan
seringkali bertentangan. Dalam era globalisasi dan digitalisasi yang semakin
masif, dan terkhusus anak muda yang dapat melemahkan iman dan kurangnya
pengamalan nilai-nilai ajaran islam . Studi terkini®> menegaskan bahwa keteguhan
hati, penguatan karakter religius, serta pergaulan sangat bergantung pada

pemahaman dan internalisasi konsep-konsep epistemologis Al-Qur’an.

Allah SWT berfirman dalam al-Qur’an surah al-Hijr ayat 99

o o |
20w, et Y2 1 2%«
coddl st 3> el e

nely e)sns NiN !jiw ejdio yeH o

“Dan sembahlah Tuhanmu sampai datang kepadamu kepastian (kematian).” (QS.
Al-Hijr [15]: 99)*

Al-Qur’an merupakan kitab suci yang dan juga sebagai petunjuk untuk
seluruh umat manusia, bahasa yang indah, redaksi yang begitu teliti, dan mutiara
pesan pesannya begitu agung, telah mengantarkan kalbu masyarakat yang
ditemuinya berasa kagum, walupun nalar sebagian mereka menolaknya. Karna
sebagai penolakan itu al-Qur’an datang sebagai mu’jizat dan petunjuk yang
ditujukan kepada seluruh umat manusia®. Disamping al-Qur’an sebagai pedoman
dan petunjuk, al-Qur’an memiliki akan makna yang luas dan juga ayat al-Qur’an
terbagi menjadi dua yaitu ayat muhkam vyaitu ayat yang jelas dalam
memahaminya juga tidak bnayak mengalami kesulitan dan mutasyabih yaitu ayat
yang memerlukan bahasan yang lebih lanjut dan mendalam dalam

menafsirkannya.

(0] &]}SIBA!UH JIWe[sS] 9jelg

® Dompet Dhuafa, Inilah 5 Cara Agar Selalu Istigomah di Jalan Allah, dikutip dari
s://www.dompetdhuafa.org/cara-agar-istiqomah/ diakses hari sabtu, tanggal 3 mei 2025 pukul
7

= =

* Lajnah Pestashihan Al-Qur’an, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Badlitbang
I%menag RI1, 2019), him. 372

&P > M. Quraish Shihab, Tafsir AL-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an (Jakarta:
Lentera hati, 2002) jilid 1, him, v-vi
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Pemahaman terhadap makna al-Qur’an yang luas maka perlu penafsiran
dalam pendalaman pemahaman al-Qur’an. Maka disini dapat dikatakan diantara
penyebab tidak istiqgamah atau kelalain bagi seoarang hamba adalah kurangnya
keyakinan atau keimanan begitu juga lemahnya pemahaman terhadap agama
sering menyerang manusia dan juga lupa akan tuhan dan peringatan-Nya.
Sebagaimana yang dikatakan oleh Abdullah al-Haddad dalam Risalatul
Muawanah yaitu bahwa orang-orang yang rendah iman dan keyakinnanya dan
sedikit pengetahuan tentang Allah, maka orang tersebut akan mudah
meninggalkan atau lalai dalam kewajibannya dan ia hanya melakukan kewajiban
hanya sebatas untuk terhindar dari dosa.® Seseorang menjadi lalai bukan karena
malas atau keinginan duniawi, tetapi karena al-yaqin dalam hatinya hilang atau
tidak jelas. Kalau seorang yaqin atau beriman dengan tuhannya maka ia tidak
akan lalai melainkan akan semakin bertambah iman dan keyakinnanya
sebagaimana firman Allah dalam surah al-Anfal ayat 2

L 0 o, Fe © % A Outd J e a~éfa 3st 4
GG 2435 4l gale &b 1319 gl Sl W 53 151 Gl Bt Gy

03854 o4 3
“Sesungguhnya orang-orang mukmin adalah mereka yang jika disebut nama
Allah, gemetar hatinya dan jika dibacakan ayat-ayat-Nya kepada mereka,

bertambah (kuat) imannya dan hanya kepada Tuhannya mereka bertawakal,”

(QS. Al-Anfal [8]: 2)

Di antar sebagian manusia lupa terhadap kematian padahala sesuatu yang
pasti terjadi , yang beranggapan "masih jauh",atau "mungkin nanti*, seolah-olah
Kematian tidak dianggap sebagai realitas. Jika seseorang benar-benar memiliki
keyakinan setingkat "ainul yaqin (keyakinan mata kepala) atau "hagqqul yagin™

bahwa malaikat maut sedang bersiap untuk mencabut nyawanya, maka tidak

1Y wiIse)] JuaedAg{uelng jo AJISIdATU) dDTUIR]S] 3)e1S

® Abdullah al-Haddad, Risalatul Muawanah, him. 115
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mungkin baginya untuk bermaksiat atau menunda tugas yang harus dia lakukan.
Kelalaian adalah sinyal kuat bahwa kematian baru hanya terbatas pada
pengetahuan kognitif (ilmu yaqin) di otaknya, bukan kesadaran batin yang
menggerakkan. Oleh karena itu, Allah menggunakan kata "al-yagin™ untuk
mengingatkan bahwa kelalaian dalam beribadah merupakan tanda bahwa
seseorang tidak memiliki rasa pasti terhadap pertemuan dengan-Nya. Semakin
tipis keyakinan seseorang terhadap kematian, semakin tebal selimut kelalaian

yang menutupinya.

Dalam pemilihan kata al-yagin bukan al-Maut memiliki relevansi yang
yakni mengisyaratkan bahwa seluruh perjalanan hidup yang diisi dengan ibadah
adalah proses untuk mencapai suatu kepastian. Maka dengan mengkaji
bagaimana penegtahuan tentang yagin yang sebagai akhir dari penyembahan
kapada sang khalig dalam surah al-Hijr ayat 99 bukan hanya bermakna yaqin
namun juga bermakna ajal, dan juga menanamkan keyakinan lewat pengetahuan
dapat memengaruhi cara pandang individu terhadap kehidupan dan kematian,

serta dampaknya terhadap karakter istigamah atau konsisten.

Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik untuk membahas kata yagin yang
ditakwilkan dengan makna ajal dalam penerapan karakter istigamah, maka denga
khusus mebahas “KONSTRUKSI KONSEP YAQIN PERSPEKTIF MUFASSIR
DAN RELEVANSINYA DENGAN KARAKTER ISTIQAMAH”

Penegasan Istilah

1. Konsep
Konsep adalah ide atau pengertian yg diabstrakkan dari peristiwa
konkret’

1Y wiisey] JueAgluelng jo AjrsiaarunFrure|sy ajels

Tim Penyusun Pusat Bahasa, Kamus Bahasa Indonesia, him. 748
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2.

3.

a.

Karakter

Karakter merupakan tabiat; sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti
yg membedakan seseorang dengan yang lain®,
Istigamah

Istigamah adalah sikap teguh pendirian dan selalu konsisten disetiap
tindakan®.

) ldentifikasi Masalah

Mayoritas ulama condong mentakwilkan kata yaqgin dari pada menelusuri
lebih dalam mengapa Allah memakai kata al-yagin dibanding al-maut

Adanya penolakan penafsiran terhadap orang yang menafsirkan kata yaqin
dengan kemenagan

Adanya keterkaitan makna kata yagin diantara tiga tafsiran, yaitu keyakinan,
kematian dan kemenagan

Perlunya untuk mengetahui mengapa menggunakan kata yagin dalam gs.al-
Hijr ayat 99 dari pada al-Maut serta bagaimana relevansinya dengan
istigamah

Kurangnya rujukan mufassir yang menyatakan secara ekspilit yakni
menyebutkan tokoh yang mengatakan kata yaqgin dalam QS al-Hijr ayat 99
sebagai kemenagan, namun mufassir seperti wahbah zuhaili da ibnu Kkatsir
menyatakan kesesatan bagi mereka yang mengatakan yagin sebagai
kemenagan dalam QS al-Hijr ayat 99 dikarena pemahamn sebagian sufi
terhadap kata yagin yang bukan langsung merujuk kata yagin dalam QS al-
Hijr ayat 99

Ketika awalan ayat perintah menyembah dan akhir ayat tertuju pada kematian

dimana mengisyaratkan untuk istigamah tanpa terkecuali

1Y WiIse)] JiaeAg uplng jo AJISIdATU) DTUIR]S] 3)e1S

® Tim Penyusun Pusat Bahasa, Kamus Bahasa Indonesia, him. 693
® Tim Penyusun Pusat Bahasa, Kamus Bahasa Indonesia, him. 566
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Dari perintah “sembahlah tuhanmu sampai datang kepadamu al-yagin” seolah

«

olah ada isyarat bahwa keyakinan punya tingkatan, dimana merupakan
tingkatan awalan yakni perintah tuhan merupakan pengetahuan yang diperoleh

berdasarkan wahyu dan mati merupakan keyakinan mutlak

Qijiw eydio ey o

. Batasan Masalah

Untuk memfokuskan penelitian agar tidak menyimpang dari topik pokok
permasalahan dan juga agar pembahasa tidak meluas, maka penulis mebatasi dan

memfokuskan penelitian pada pada konsep yang terdapat dalam surah al-Hijr

d B3YSNS NIN

ayat 99 denga menggunakan Tafsir Al-Qur’an Al-‘Adzim karya Ibnu Katsir,

nel

Tafsir al-Azhar karya Buya Hamka dan Tafsir al-Misbah karya Quraish Shihab
E. Rumusan Masalah

a. Bagaimana Konsep yagin Perspektif para Mufassir dalam QS. Al-Hijr ayat
99?
b. Bagaimana Relevansi Yaqgin dengan Karakter Istigamah?

F. Tujuan dan Manfaat

1. Tujua Penelitian

Adapun tujuan penelitian adalah untuk menjawab rumusan masalah
diatas, yakni:
a. Untuk menegtahui bagaimana Konsep al-yaqin Perspektif para Mufassir
dalam QS. Al-Hijr ayat 99

b. Untuk mengetahui bagaimana Relevansi Yaqin dengan Karakter Istigamah

2. Manfaat Penelitian

Adapun manafaat penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Peneltian ini diharapkan bisa menjadi salah satau khazanah keilmuan bagi

pemebaca

1Y wise)] JraeAg uelng jo AJISIdATU) DTUIR]S] 3)e1S
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b. Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa menjadi sumbangsi dalam

penelitian yang akan dikaji pada peneltian selanjutnya

c. Secara akademis penelitian adalah salah satu syarat untuk mendapatka

gelar serjana agama pada program studi llImu Al-Qur’an dan Tafsir

Sistematika Penulisan

Sistematika

penulisan  bertujuan untuk memudahkan memahami

permasalahan dan pembahasan, sitematika penilisan sebagai berikut:

BAB I

BAB Il

BAB IlI:

BAB IV:

Pendahuluan. Memaparkan latar belakang masalah, identifikasi
masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,

manfaat penelitian dan sistematika penulisan

Kerangka Teoritis. Berisikan landasan teori membahas terkait
tentang epistimologi, yaqin, dan karakter istiqgamah, dilanjutkan
dengan tinjauan kepustakaan, memuat kajian terdahulu yang

relavan dengan topik pembahasan yang ditulis peneliti

Metode Penelitian. Jenis penelitian yaitu library research yakni
kepustakaan, untuk metode yang digunakan adalah metode
tahlili, sumber data primer dari Kitab tafsir Al-Qur’an Al-
Adzim, Tafsir al-Azhar, Tafsir al-Misbah dan data sekunder
dari beberapa rujukan buku, artikel atau website yang terkait
dengan penelitian, dan teknik pengumpulan data yaitu
menentukan tema, mengumpulkan data termasuk tafsir dan

analisis

Analisis, penulis menganalis Tafsir Al-Qur’an Al-‘Adzim
karya Ibnu Katsir, Tafsir al-Azhar karya Buya Hamka dan
Tafsir al-Misbah karya Quraish Shihab sebagai data primer
terkait bagaiman konsep yaqin sebagai akhir dari
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BAB V:

penyembahan kepada Allah, dan bagaimana pola ini relavan
dalam membentuk karakter istigamah. Dan juga pada analisis
ini juga memaparkan referensi seperti, buku, artikel dan
website sebagai pendalaman analisis dan memperkuat argumen

terkait pada ketiga tafsir data primer.

Penutup, yakni memuat kesimpulan berupa hasil yang telah
diperoleh dari penelitian ini, yang berisikan ringkasan yang
memuat pernyataan terkait permasalahan-permasalahan pada
penelitian serta diakhiri dengan saran-saran yang dikemukakan
agar dapat dapat dipertimbangan terhadap penelitian berikutnya

yang bertujuan mengatasi problem dimasa yang akan datang.
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BAB I1
KAJIAN TEORETIS

. Landasan Teori

1. Yagin

Yaqin, lawan dari kata "syakku", dan terdiri dari beberapa huruf ya', gaf, dan
nun, yang berarti "yakin", "meyakini," atau "mengetahui dengan pasti"*°. Maka
yaqgin adalah ilmu yang tidak memiliki keraguan. Secara istilah yakin adalah
meyakini sesuatu itu seperti itu dan meyakini bahwa hal itu tidak mungkin

kecuali seperti itu, dan selalu akan sesuai dengan kenyataan yang tidak mungkin

Nely e)xsng NN ¥w leo ABH @

menghilang. Yakin adalah mengokohkan ilmu dengan menghilangkan keraguan
dan kesamaran tentangnya dengan metode Nadzr (berfikir mendalam) dan Istidlal
(menunjukkan dalil) dan yakin merupakan keyakinan yang menghilangkan
keraguan''. Sedangkan untuk kata syakk, atau rasa tidak percaya, adalah
kebalikan dari yakin. Menurut al-Jurjani yakin adalah "Kemantapan galbu
terhadap suatu objek, penglihatan gaib, penglihatan mata hati dengan cahaya

12" Menurut lbnu

iman, dan pengetahuan yang diperoleh setelah kesangsian
Qayyim al-jauziyah dalam kitab Madijus Salikin yagin merupakan bagian dari
iman, seperti kedudukan ruh dari badan. Dengan yaqgin ini orang-orang ma’rifat

menjadi terhormat™.

Al-Ashfahani mendefinisikan yaqgin adalah adanya pemahaman dan

ketetapan hukum'. Pemahaman yang dimaksud adalah pengetahuan, seseorang

1 A W. Munawwir, Kamus al-Munawwir, him. 1590
@ ! Muhamad Hasan Asyadily, “Telah Konsep Yakin Menurut Sufi Imam Al-Qusyairi dalam
Risalah Al-Qusyairiyah,” Institut Agama Islam Negeri Kudus, Kudus, Indonesia, 2022, him. 7.

2 Adzanni Urka “IMPLEMENTASI PRINSIPYAKIN PADA RUKUN IMAN DALAM
KONSELING ISLAM”, Skripsi , Banda Aceh : UIN Ar-Raniry Darussalam-Banda Aceh, 2020, him.
1

. 3 lbnu Qayyim Al-Jauziyah, Madarijus Salikin, Terjemah Kathur Suhardi, Cet. 1 (Jakarta:
P%staka Al-Kautsar, 1998), him. 288.

¥ Ar-Raghib Al-Ashfahani, Al-Mufradat Fi Gharib al-Qur’an, Terjemah Ahmad Zaini

d%lan, (Dar Ibnul Jauzi: Mesir, 2017), Jilid. 3, him. 918

SIJATU) JTWe[S] 2}elg

1Y WIse)| Jrie
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yang telah memiliki pemahaman vyang jelas, kokoh dan tidak goyah,
pemahamannya telah menghilangkan segala keraguan yakni suatu ilmu yang
sempurna menengenai sesuatu. Dan ketetapan hukum mengacu pada kepastian
yang mengikuti pemahaman vyang kuat, pengetahuan yang diperoleh
menghasilkan kepastian hukum, misal dalam konteks figih berlaku ketetapan
hukum karena berdasarkan kerena keyakinan yang kuat, begitu juga dengan
kemtian ia adalah suatu ketetapan dengan pemahaman yang pasti dan kuat bahwa

kematian itu pasti ada.

Manusia sering meragukan dalam hidup, apakah besok saya akan sukses,
apakah besok hujan, apakah besok panas, semua penuh ketidak pastian, namun
ada satu hal yang kepastian yang besifat mutlak yang akan datang mengahmpiri
setiap manusia yitu kematian merupakan kepastian mutlak yang tak pernah

diragukan oleh orang mukmin, kafir maupun atheis.

Di dunia kita beriman kepada surga, neraka, malaikat dan segala hal ghaib,
itu semua masih berupa kepercaya kepada hal ghaib karena dunia merupakan
alam keraguan karena kita seperti sedang tertidur sebagaimana yang dikatakan
nabi Muhammad yang dikutip imam Ghazali “manusia itu tidur, maka apabila
mereka sudah mati sadarlah mereka™. Di dalam tidur kita percaya terhadap
berbagai perkara yang ada dalam mimpi ketika kita dialam tidur, kita percaya dan
yagin dengan apa yang kita lihat dalam mimpi ketika berada dalam alam tidur,
dan ketika bangun baru sadar bahwa itu semua adalah khayalan dan

keyakinannya merupakan hasil dari sesuatu yang tak berlandaskan.

Imam al-Ghazali juga menyebutkan lantas dengan alasan apa bisa merasa
aman jika yang semua yang diyakinin didalam keadaan terjaga yang telah
diproses akal dan indra itu benar dengan hanya menyandarkan keadaan

sekarang? Tetapi mungkin saja akan ada suatu keadaan yang memiliki ciri sama

Ty WITSEY] ;pe‘gs uplng jo AJISIdATU) DTUIR]S] 3)e1S

5 Al-Ghazali, Al-Munkidzu min Dhalal (Pembebas dari Kesesatan), Terjemahan Bahruddin
mad, Cet. 1 (Jawa Barat: Al-Mugsith Pustaka, 2020), him. 16
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dengan jaga (tidak tidur/bermimpi) terhadap tidur dan jadilah jaga merupakan
tidur jiga menyandarkan pada nisbat tersebut. Maka apabila keadaan itu datang
jadilah ia suatu keyakinan bahwa segala sesuaru yang anda fahamkan dengan
rasio adalah berupa khalayan-khayalan. Barangkali ini juga sesutau yang diakui
oleh sekelompok tasawuf sebeb mereka menduga kuat bahwa mereka bisa
mengadakan musyahadah terhadap diri mereka sendiri serta terlepas dari panca
indra mereka, maka mereka akan menemui sesuatu yang tidak rasional lagi,

barangakali itu yang disebut dengan maut™.

Imam Ghazali menegaskan bahwa keraguan terhadap sesuatu yang telah
menjadi pengetahuannya tidak mugkin terjadi, karena sesuatu yang tidak ia
ketahui adalah sesuatu yang tidak ia yakini, maka dalam hal ini ilmu yang tidak
bisa dipertanggung jawabkan sekaligus tidak ada jaminan keamanannya, maka
pada setiap ilmu yang tidak ada jamina keamannanya maka tidak bisa dikatakan

ilmu yagin®’

a. Derajat Keyakinan

Adapun derajat keyakinan menurut Ibnu Qayyim al-Jauziyah adalah®®:

Pertama ‘//m al-yaqin adalah menerima segala yang dari Allah serta berada
pada apa yang ditegakkang Allah. Pengarang Manazilus sirin meneybut tiga
perkara dalamderajat ini yaitu: Pertama Menerima apapun yang tampak dari
Allah, yakni perintah, larangan, syariat, agama-Nya dan apapun yang tampak
dari-Nya. Kedua, Menerima apa yak tidak tampak dari Allah, yaitu perkara iman
kepada yang ghaib yang dikabarkan Allah melalui lisan para rasul-Nya dan ke
tiga yaitu, berada pada apa yang ditegakkan Allah, yauitu tauhid yang asasnya
adalah penetap asma dan sifat

Ty WITSEY] ;peﬁgg);uv]ing 7O AJISIdATU) dDTWER[S] 3}e)§

16 Al-Ghazali, Al-Munkidzu min Dhalal (Pembebas dari Kesesatan), Terjemahan Bahruddin
mad, him. 15

Y Al-Ghazali, Al-Munkidzu min Dhalal (Pembebas dari Kesesatan), Terjemahan Bahruddin
mad, Cet. 1 (Jawa Barat: Al-Mugsith Pustaka, 2020), him. 9

'8 Ibnu Qayyim Al-Jauziyah, Madarijus Salikin, Terjemah Kathur Suhardi.
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Dalam firman Allah
34:3‘ 61.9 é”’lo:}j .ﬁ’;

“Sekali-kali tidak! Kalau kiranya kamu ketahuilah dengan pengetahuan yang
yakin” (QS. At-Takstur [102]: 5)

Buya hamka menafsirkan ayat ini yakni pelajarilah rahasia hidup dengan
seksama, sampai menjadi ilmu yakin dan mengetahui petunjuk yang dibawakan
oleh rasulullah, lanjut ayat 6 yang artinya “sesungguhnya akan kamu lihat neraka

2

itu”, maksudnya jika mempelajari ajarana dari nabi Muhammad SAW dengan
baik, dengan iman maka akan melihat neraka itu sebagai balasan bagi orang yang

ingkar™®

Selain kata yaqin, dalam al-Qur’an disebut juga al-Zhann sebagai tingkat
keyakinan yang positif dalam firman Allah:

2

Ojazy il 44575 o5 1314 2451 03 cal

“(yaitu) orang-orang yang meyakini bahwa mereka akan menemui Tuhannya
dan hanya kepada-Nya mereka kembali” (QS.Al-Bagarah [2]: 46)

Dalam tafsir Jami’ al-Ahkam karya imam Qurtubi makna asal lafaz al-zhan
adalah ragu-ragu yang disertai dengan kecendrungan terhadap salah satu dari
berbagai hal yang diyakini?’. Maka az-zhan adalah hanya sekedar yakin sekadar
ilmu yakin yang masih bisa membawa keraguan pada diri seseorang karena
sebatas pengetahuan yang belum menyentuh tingkat ‘ain yagin yang merupakan
tingkatan diatas yakin yang hanya sebatas penegtahuan.

}InS Jo AJISIdATU) dTWR[S] 3}B)§

Ie
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1Y wisey] Jjriek

“Abdul Malik Abdulkarim Amrullah, Tafsir Al-Azhar, (Pustaka Nasional PTE LTD:

gapura), him. 8098

?% Imam Al-Qurtubi, Tafsir Al-Qurtubi, (Jakarta; Pustaka Azzam, 2008), jilid 1, him. 826
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Kedua ‘4in al-yaqin adalah yang membutuhkan kesaksian dari suatu
kesaksian, membutuhkan mata dari suatu pemberitaan dan kesaksian yang

mengungkap tabir ilmu.

Ketiga Haqq al-yagin artinya Mengobarkan cahaya penyingkapan,
melepaskan diri dari beban yagin dan menjadi hagqul yaqgin. Derajat ini tak bisa
diraih didunia kecuali para rasul. Nabi kita melihat surga dengan mata nya
sendiri, musa mendengar kalam Allah dengan telinganya, Allah menampakkan
dri-Nya kepada gunung dan Musa melihatnya. Memang pada tingkat tertentu
sesorang bisa merasakan hagqul yagin dengan merasakan hakikat iman yang

dikabarkan Rasulullah yang berkaitan dengan hati dan amal
b. Sumber-sumber Keyakinan

Pertama Wahyu adalah sesuatu yang bersumber dari tuhan yakni firman atau
pesan yang berupa kitab suci dan ditujukan kepada semua manusia pada setiap
tempat dan zaman?'. Islam menganggap bahwa petunjuk wahyu yang berasal dari
sisi Tuhan tidak sebanding dengan kecerdasan manusia?’. Pendekatan terhadap
wahyu dimulai dengan keyakinan terhadap kebenaran wahyu itu sendiri. Mencari
kebenaran baru sebagai alternatif adalah salah, tetapi memahami kebenaran
mutlak yang terkandung dalam wahyu adalah benar. Untuk menemukan
kebenaran yang diharapkan, manusia diminta untuk mengoptimalkan potensi
nalar mereka®. wahyu sebagai sumber keyakinan karena ia karena ia mempunyai
kebenaran yang mutlak yang merupakan aspek fundamental dari keyakinan

seorang mukmin.

Dan filsafat membantu agama dengan mengajarkan manusia untuk berpikir

kritis dan logis tentang kebenaran mutlak tentang Tuhan. Selain itu, pernyataan

Ty WISy ;peﬁggumgng 7O AJISIdATU) dDTWER[S] 3}e)§

N

2L Anwar Mujahidin, “Epistemologi Islam: Kedudukan Wahyu sebagai Sumber Ilmu,”

muna Vol. 17, no. 1 Tahun 2017, him. 58.

22 Atika Zuhrotus Sufiyana, Adi Sudrajat, “SUMBER FILSAFAT ISLAM: WAHYU, AKAL,
INDERA,” Jurnal Tinta Vol 5, no. 1 Tahun 2023, him. 76.
% Atika Zuhrotus Sufiyana, Adi Sudrajat, him. 78.
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bahwa filsafat yang benar harus berdasarkan agama dan terkandung dalam agama
juga mendukung hal ini. Baik filsafat maupun agama berusaha mencapai tujuan
yang sama: menemukan kebenaran. Filsafat mencari kebenaran tentang alam dan
manusia, yang mungkin atau mungkin tidak dapat dijawab oleh ilmu atau agama.
Agama, di sisi lain, memberikan jawaban atas segala pertanyaan fundamental

manusia, baik tentang alam maupun tentang manusia, serta tentang Tuhan?*.

Kedua akal, adalah sumber keyakinan yang kedua, Kata "aqgl" berasal dari
kata kerja "fi'il", yaitu "agala", yang berarti mengerti, memahami, dan berpikir.
maka, akal dapat menggambarkan bagaimana jiwa manusia bekerja, yang selalu
berubah dan bukannya stagnan. Dalam agama Islam, akal tidak sama dengan
otak; akal tidak dapat diraba atau dilihat, sedangkan otak dapat diraba dan
dilihat®. Akal, merupakan anugrah yang tuhan berikan kepada manusia, untuk
berfikir tentang semua hal dan sebagai alat untuk merenungi alam semesta
sehingga manusia hidayah dan beriman kepada Tuhan dan Rasul-Nya. Akal
jugalah yang dipakai untuk menggali dan memehami ilmu alam dan rahasia-
rahasianya untuk kepentingan umat manusia itu sendiri. Karena akal yang

membedakan dengan seluruh makhuk yang ad dibumi?®,

Kesempurnaan dan keistimewaan manusia berasal dari akalnya, yang
membedakan mereka dari makhluk lain, seperti jin dan malaikat. Kebahagian
manusia berasal dari pengendalian akalnya, yang menghasilkan sikap dan akhlak
mulia, yang menghasilkan perdamaian dan ketentraman?’. Maka fungsi akal ialah
berfikir untuk memahami dan dari proses inilah nantinya akan melahirkan

keyakinan

)

5
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? Iskandar Zulkarnaen, “Studi Deskriptif: Filsafat Agama Dan Ruang Lingkup Kajian
bahasannya,” Dirosat : Journal of Islamic Studies Vol. 6, No. 2 Tahun 2021, hlm. 29.

% Peni Suparoh, Rifa A Nurazizah, dan Risa Seniawati, “Hubungan Hati, Akal, dan Nafsu
usia,” Gunung Djati Conference Series 22 Tahun 2023, him. 457.

%6 penj Suparoh, Rifa A Nurazizah, dan Risa Seniawati, him. 456.

27 Atika Zuhrotus Sufiyana, Adi Sudrajat, “SUMBER FILSAFAT ISLAM: WAHYU, AKAL,

N INDERA”, him. 78.
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Ketiga pengalaman atau empirisme, kata emprisme berasala dari bahasa
Inggris empiricism dan experience, yang berakar dari bahasa Yunani empeiria
dan experietia yang artinya “berpengalaman dalam”. Ada dua komponen utama
dalam teori empiris: pertama yang mengetahui (subjek) dan yang diketahui
(objek). Kedua, pengujian kebenaran fakta didasarkan pada pengalaman manusia,
sehingga pernyataan apakah sesuatu benar atau tidak harus memenuhi
persyaratan pengujian pengematan publik?®. Maka disini seseorang memperoleh
informasi berdasarkan pengalaman dari interaksi realitas, dan pengalaman bukan
hanya bersifat teoritis akan tetapi juga terasa nyata yang akan melahirkan suatu
keyakinan

nely e)sns NiN !jiw ejdio yeH o

2. Karakter Istigamah

Karakter merupakan tabiat; sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yg
membedakan seseorang dengan yang lain?. Istilah karakter sendiri sebenarnya
terdapat ambigo. Secara etimologi karakter berasal dari bahasa Yunani "karasso",
yang berarti "cetak biru", "format dasar”, dan "sidik", seperti sidik jari. Namun,
istilah itu sendiri memiliki banyak definisi karakter. diantarnya ialah berarti
"kualitas mental atau moral, kekuatan moral, nama atau reputasi.” Dalam Islam,
akhlak adalah kata yang paling dekat untuk menunjukkan karakter seseorang. Al-
khulg, yang merupakan bentuk mufrad/tunggal dari kata "akhlak," mengacu pada
perangai, perilaku, dan gambaran batin seseorang. Orang memiliki dua
gambaran pada dasarnya: gambaran lahir dan gambaran batin. Gambaran lahir
mewakili tubuh secara fisiologis, sementara gambaran batin merupakan kondisi

jiwa yang dapat menghasilkan tindakan, baik terpuji maupun tercela®.

(0] &]}SIBA!U[’] JIWe[sS] 9jelg

8 Susanti Vera dan R. Yuli A. Hambali, “Aliran Rasionalisme dan Empirisme dalam
K®rangka [lmu Pengetahuan,” Jurnal Penelitian Ilmu Ushuluddin Vol. 1, no. 2 Tahun 2021, him. 68-
6

et  Tim Penyusun Pusat Bahasa, Kamus Bahasa Indonesia, (jakarta: Pusat Bahasa, 2008), him.

=
6

§ %0 Abdul Jalil, “Karakter Pendidikan untuk Membentuk Pendidikan Karakter,” Nadwa: Jurnal
Réndidikan Islam Vol. 6, no. 2 Tahun 2016, him. 182.
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Menurut Agus Wibowo kaakter adalah cara berpikir dan bersikap atau
perilaku yang menjadi suatu ciri khas setiap individu untuk hidup dan kerjasama,
baik dikelurga, masyarkat, bangsa maupun negara®*. Muclas Samani berpendapat
karakter adalah sebgai nilai dasaryang membentuk seseorang, dibentuk karenan
pengaruh hereditas maupun lingkungan, yang mebedakannya dengan orang lain,
serta terwujud dalam sikap dan perilaku sehari hari*2. Selanjutnya Mansur
Muslich mengatkan karakter adalah nilai-nilai perilaku manusia yang
berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia,
lingkungan dan kebangsaan yang terwujud dalam pikiran dan perilaku

berdasarkan norma-norma yang ada®

nely e)sns NiN !jiw ejdio yeH o

Karakter adalah watak, tabiat, akhlak, atau kepribadian seseorang yang
berasal dari internalisasi berbagai kebajikan (virtues) yang dipercaya dan
digunakan sebagai dasar untuk cara mereka melihat, berpikir, bersikap, dan
bertindak. Kebajikan terdiri dari nilai, moral, dan standar, seperti menjadi jujur,
berani, dapat dipercaya, dan hormat kepada orang lain. Karakter masyarakat dan
bangsa seseorang dibentuk oleh interaksi mereka satu sama lain**. Karakter
adalah watak, sifat, akhlak, atau kepribadian yang membedakan seseorang dari
orang lain. Karakter juga dapat diartikan sebagai keadaan sebenarnya dan dalam

diri seseorang yang membedakan mereka dari orang lain®®

Dalam buku Filsafat Akhlak Ibnu Miskawai oleh Supriyanto jika ditijau dari
kata akhlak yang dalam bahasa arab mirip dengan kata khuluk yaitu karakteristik

3 Agus Wibowo. Pendidikan Karakter: Strategi Membangun KarakterBangsa

peradaban. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 2012), him.33
% Muchlas Samani, Hariyanto. Konsep dan Model Pendidikan Karakter. (Bandung: PT.
F@gnaja Rosdakarya 2011), him.43
® Masnur Muslich. Pendidikan Karakter: Menjawab Tantangan KrisisMultidimensional.
(Jakarta Bumi Aksara. 2011), him.84
g} % Siti Julaikha dkk., “Aktualisasi Model Pembinaan Karakter Komunitas Anak Jalanan,” Al-
Wasathiyah: Journal of Islamic Studies Vol. 2, no. 2 Tahun 2022, him. 73.
% Ikhsan Maulana Putra, Sharifa Nigrum, “ANALISIS NILAI- NILAI KARAKTER YANG
KANDUNG PADA BUKU MATA PELAJARAN PENJASORKES KURIKULUM 2013 KELAS
EKOLAH DASAR,” Jurnal Muara Pendidikan Vol. 6, No. 1 Tahun 2021, him. 65.
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jiwa manusia, maka dari sisni akhlak bisa disandingkan dengan istilah karakter,
ibnu maskawai mendefinisikan akhlak adalah sebuah sikap mental yang
mempunyai dorongan untuk berbuat tanpa mikir panjang dan tanpa

pertimbangan®.

Istilah akhlak memuat dua unsur: Pertama, sikap mental yaitu kondisi jiwa
yang menggambarkan kesediaan dan kesiapan untuk melakukan sesuatu baik
atau bururk. Dan yang kedua tindakan spontan yang ditandai oleh tindakan yang
dilakukan tanpa pertimbangan. Dari dua kata kunci tersebut akhlak menurut ibnu
maskawai yaitu tidak tetap, sikap mental dan spontanitas muncul secara otomatis
karena sudah menjadi akhlak yang dapat disebut juga sebagai karakter*’. Akhlak
bisa dirubah, perubahannya melibatkan pengetahuan, penghayatan dan juga

pembiasaan-pembiasaan tertentu secara bersamaan®.

Selanjutnya Istigamah adalah sikap teguh pendirian dan selalu konsisten
disetiap tindakan®. Kata istiqgamah berasal dari bahasa arab istagama-yastagimu-
istigaman, dengan kata dasar gama yang berarti “tegak lurus”’. Istigamah adalah
isim masdar dari fi’il madi istagama yang kata dasarnya adalah gama. Jadi,
istagama merupakan fi’il madi dari term istiqgamah merupakan fi’il sulasi mazid
yang mendapat tambahan huruf hamzah wasal, sin dan ta’ berfaidah li talabi al-

fi’il (untuk melakukan suatu tindakan)*.

Meurut quraish Shihab kata istigamah diambil dari kata gawwam yang

digunakan untuk menggambarkan suatu pekerjaan dengan giat dan benar, darai

a1
Ty WITSEY] ;peég uR}[Ng Jo AJISIdATU) dDTUIR]S] 3)B1S

*® Supriyanto, Filsafat Akhlak Ibnu Maskawai, (Banyumas: CV.Rizquna, 2020), him. 20

*” Supriyanto, Filsafat Akhlak Ibnu Maskawai, him. 20

** Supriyanto, Filsafat Akhlak Ibnu Maskawai, him. 23

% Tim Penyusun Pusat Bahasa, Kamus Bahasa Indonesia, (jakarta: Pusat Bahasa, 2008), him.

%0 Syaikh Muhammad Ma’sum bin Ali, al-Amsilah al-Tasifiyyah, (Surabaya: Salim Nabhan,

6), him. 27
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sini bisa dipahami sebagai konsisten*'. Menurut ibnu katsir istigamah adalah
ikhlas terhadap amal karena Allah dan melakukkan ketaatan terhadap syariat
Allah*’. Menurut Mustafa al-maraghi dalam kitab tafsirnya yaitu kestabilan
dalam melaksanakan ketaatan terkait itu yang menyangkut i’tikad perkataan

maupu perbuatan®.

Maka dari penjelasan diatas karakter istiqgamah merupakan sifat atau ciri khas
yang dimiliki setiap pribadi yang menunjukkan keteguhan, konsisten, teguh, dan
kelurusan dalam memegang prinsip-prinsip kebaikan, kebenaran, dan nilai moral

atau agama, yang dalam pengamalannya terus berkelanjutan tanpa mudah goyah.

Said bin Wahif al-Qahtani dalam bukunya menjelaskan bahwa istigamah itu

nely e)sns NiN !jiw ejdio yeH o

meliputi tiga hal*,

a. Istigamah dalam Niat atau Hati

Istigamah dalam niat atau hati adalah senantiasa teguh dalam pendirian
iman, memelihara kesucian hati mempertahankan kejujuran dan keikhlasan
serta memiliki kemauan yang baik dan benar. Menurutnya istigamah dengan
hati inilah yang paling prinsipil dan fundamental, karena merupakan sumber
lahirnya istigamah dalam lisan dan perbutan. Dalam QS. al-Furgan ayat 32

digambarkan:

<

allys 315 & CEY ANISBI15 AR i e 33 3 1558 s 06
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< *1 M. Quraisy Shihab, Tafsir al-Misbah, Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, (Jakarta:
Lentera Hati, 2002), vol. 5, him. 536-537

= “Imam al-Hafidz Abi Fida’ Ibnu katsir al-Damasyqjiy, Tafsir Al-Qur’an Al-Adzim, (Beirut:
Dg? Al-Ma’rifah, 1987), hal.106.

. *Ahmad Mustafa al-Maragi, Terjemah Tafsir al-Maraghi, (Semarang: CV. Toha Putra,
1%92), Jilid 24, hal. 237

&P * Said bin Wahif Al-Qahtani, Dakwah Islam Dakwah Bijak, Terj. Masykur Hakim, (Jakarta:
Gema Insani Press, 1994), cet. ke 2, hal. 77-78.
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“Berkatalah orang-orang yang Kkafir: "Mengapa Al Quran itu tidak
diturunkan kepadanya sekali turun saja?"; demikianlah supaya Kami perkuat

hatimu dengannya dan Kami membacanya”. (QS. Al-Furgan[25]: 32)
b. Istigamah dalam Lisan atau Ucapan

Yaitu selalu memelihara perkataan agar selalu jujur dan benar. Istigamah
lisan berarti mengucapkan segala hal harus mengikuti kebenaran sesuai dengan
apa yang terhujam didalam hati. Sebagaimana dalam QS. lIbrahim ayat 27
disebutkan:

. J by 2, . e . ode w8 . @ oGt o X o1 s Ry
Sl &1 2ty 8351 dp B 343§y 3 1A Sl o

| °
T P L%
slig ba g

-
- 3

“Allah meneguhkan (iman) orang-orang yang beriman dengan ucapan yang
teguh itu dalam kehidupan di dunia dan di akhirat; dan Allah menyesatkan
orang-orang yang zalim dan memperbuat apa yang Dia kehendaki”. (QS.
Ibrahim[14]: 27)

c. Istigamah Perbuatan

Istigamah ini merupakan istiqgomah secara perilaku, yakni bagaimana
seseorang tersebut dapat melakukan atau mengerjakan suatu kebaikan untuk
mengembangkan dirinya secara istiqamah*, seperti contoh;

1) Selalu menjalankan perintah Allah dan menjauhi larangannya
2) Shalat tepat waktu
3) Belajar terus menerus hingga paham

4) Mentaati peraturan yang ada dimanapu kita berada

1Y WiIse)] JiaeAg uplng jo AJISIdATU) DTUIR]S] 3)e1S

* Said bin Wahif Al-Qahtani, Dakwah Islam Dakwah Bijak, Terj. Masykur Hakim, him. 78.
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5) Selalu melaksanakan kewajiban dengan ikhlas tidak dipaksa atau
dibebani

Adapun kolerasi antar yaqgin dengan karkater istigamah yaitu sebgai
landasan psikologi yang menumbuhkan keyakinan terhadap suatu kebenaran
yang diikuti sehingga tak mudah untuk digoyahkan, semakin kuat yagin maka
semakin teguh seseorang dalam mempertahankan prinsip kehidupan
diantaranya yakni shalat. Yagin membentuk keteguhan hati, menumbuhkan
ketaatan konsisten dan akan melahirkan suatu keberanian dalam memegang
prinsip. Yaqi juga mendorong sesorang agar optimis tak mudah putus asa,
keyakinan kepada Allah akan mendorong seseorang untuk beramal secara
ikhlas.

Istigamah menuntuk keikhlasan dari seorang hamba untuk mendapatkan
ketekunan yang tak goyah dalam beribadah, al-Ashfahani mengatakan bahwa
‘ibadah lebih dari hanya menampakkan kehinaan karena ‘ibadah yang berarti
penghambaan adalah puncak penghinaan diri seorang hamba kepada dzat yang

berada diatas segalanya yaitu Allah SWT*.

Al-Ashfahani menyebutkan Ibadah atau penghambaan ada dua jenis;
pertama ibadah dengan paksaan , ibadah yang dilakukan atas pilihan, yang
merupakan praktik umum di kalangan orang yang berpengetahuan dan juga
diwajibkan oleh firman Allah:

v.(g) 1380

“Sembahlah Rabb kalian”. (QS. Al-Bagarah [2]: 21)

Kata al’abdu yang bermakna seorang hamba, disebutkan dalam empat

jenis Pertama: hamba menurut hukum syara' (budak) yaitu seorang manusia

Ty WITSEY] ;119@'5 uplng jo AJISIdATU) DTUIR]S] 3)e1S

% Ar-Raghib Al-Ashfahani, Al-Mufradat Fi Gharib al-Qur’an, Terjemah Ahmad Zaini

lan, (Dar Ibnul Jauzi: Mesir, 2017), Jilid. 2, him. 655-658
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yang sah untuk diperjual belikan, ini sepeni yang difirmankan oleh Allah dalam

al-Quran yangberbunyi:

Z, Sod

“Seorang hamba sahaya yang dimiliki yang tidak dapat bertindak
terhadap sesuatupun”. (QS. An-Nahl [16]: 75)

Kedua: hamba karena dia telahdiciptakan, dan tidak ada seorang makhluk
pun melainkan dia menjadi hamba Allah. Dan inilah yang dimaksud dengan

firman Allah yang berbunyi
R T TR [P PR TR TP
(Ko «,f?'f“ L Eg’)‘g‘j EJ}L..J\ S de!

“Tidak ada seorang pun di langit dan di bumi, kecuali akan datang
kepada (Allah) Yang Maha Pengasih sebagai seorang hamba”. (QS. Maryam
[19]: 93)

Ketiga: hamba dengan ibadah dan pelayanan, dan manusia dalam jenis ini
terdapat dua bentuk; pertama, hamba yang benar-benar mengikhlaskan ibadah

hanya karena Allah, inilah yang dimaksud dengan firman Allah yangberbunyi:
1 Gralal) B35 suie o D881 3

“...yang telah menurunkan Furgan (Al-Qur’an) kepada hamba-Nya (Nabi
Muhammad) agar dia menjadi pemberi peringatan kepada seluruh alam”. (QS.
AL-Furgan [25]: 1)

Allah SWT berfirma,
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“(Yaitu,) surga ‘Adn yang telah dijanjikan oleh (Allah) Yang Maha
Pengasih kepada hamba-hamba-Nya, sekalipun (surga itu) gaib. Sesungguhnya
janji-Nya pasti ditepati”. (QS. Maryam [19]: 61)

Keempat: Kemudian jenis hamba ini adalah hamba bagi dunia dan isinya,
dan inilah hamba-hamba yang selalu berkhidmah dan menjaga kepentingan
dunia, dan ini pula yang dimaksudkan dalam hadits nabi yang berbunyi

“Binasalah hamba dirham, binasalah hamba dirham”

Maka benarlah ungkapan tidak semua manusia dapat dikatan hamba
Allah, karena penghambaan dengan kata’abid bermakna menghamba, namun
kata ‘abd yang berarti hamba yang maknanya lebih umum, dibandingkan kata
‘abib, segala sesuatu adalah hamba-hamba Allah, hanya saja beberapa hamba
dari hamba-hamba Allah dipaksa menjadi hamba dan ada yang memang

kehendaknya menjadi hamba Allah*.

Maka dalam Qs.Al-Hijr ayat 99 ini menggunakan kata wa’bud
sebagaimana yang dijelaskan oleh al-Ashfahani diatas bahwa ibadah lebih dari
hanya sekedar menampakkan kehinaan melainkan puncak dari segala kehinaan
dan kerendahan diatas dzat yang diatas segalanya, maka kata wa’budu dalam
ayat ini ditempatkan pada posisi ke tiga yakni masuk kedalam hamba Allah
yang ikhlas beribadah kepadanya dan termasuk hamba-hamba pilihan, dan
dengan merasakan kehinaan diri maka seseorang dituntut untuk senantiasa

bergantung kepada sang pencipta, yang dari situ melahirkan istigamah.

Sreyng

Ty wisey juedg

* Ar-Raghib Al-Ashfahani, Al-Mufradat Fi Gharib al-Qur’an, Terjemah Ahmad Zaini

lan, hIm. 655-658
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Kajian yang Relavan (Literature Review)

- 1. Skripsi yang ditulis oleh Nurip Almunawir pada Program Studi llmu Al-
Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri Sunan
Gunung Djati Bandung tahun 2023, dengan judul “Istigamah Dalam Kitab
Tafsir Al-Jailani (Studi Deskriptif Dengan Pendekatan Sufistik)”, dalam

penelitiannya ini ia membahas istigamah yang fokus pada kitab tafsir al-

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

Jailani.”® Sedangkan penelitian penulis berfokus pada surah al-Hijr ayat 99

yakni konsep yakin terhadap pembentukan karakter istigamah

2. Skripsi yang ditulis oleh Fikri Mustafa pada Program llmu A-Qur’an dan

nery ejysng NN YIjiw eydio Y&y @

Tafsir Fakultas Ushuluddin Adab dan Humaniora Uiversitas islam Negeri
Profesor Kiai Haji Saifuddin Zuhri Purwokerto tahun 2022, dengan judul
“Istiqgamah dalam Al-Qur’an (Kajian Semantik Toshihiko Izutsu)”. Penelitian
ini membahas membahas makna istigamah pada kajian semantik, dalam
penelitiannya ini menunjukkan bahwa istigamah tidak hanya berkaitan dengan

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g
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ketuhanan tetapi secar universal berkaitan dengan cita-cita, tujuan hidup dan
aspek kehidupan lainnya yang denagan itu akan melahirkan kebaikan®.
Sedagkan penelitai yang penulis buat yakni mengangkat konsep yakin dalam
surah al-Hijr ayat 99 sebagai pembentukan karakter istiqgamah

3. Skripsi yang ditulis oleh Adzanmi Urka pada Program Studi Bimbingan

Konseling Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi Uiversitas islam Negeri

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Ar-Raniry Darussalm-Banda Aceh tahun 2020, dengan judul “Implementasi
Prinsip yakin pada Rukun Iman Dalam Konseling Islam” dalam penelitian ini

membahas bagaimana menerapkan implementasi prinsip yakin pada rukun

*® Nurip Almunawir, “ISTIQAMAH DALAM KITAB TAFSIR AL-JAILANI (STUDI
KRIPTIF DENGAN PENDEKATAN SUFISTIK)”, Skripsi, Bandung: UIN Sunan Gunung Djati,
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ZUTSU)”, Skripsi, Purwokerto: UIN Profesor Kiai Haji Saifuddin Zuhri Purwokerto, 2022
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iman dalam konseling islam yang mencakup empat syarat yaitu sabar,
tawakal, ridha dan takwa”.

Skripsi yang ditulis oleh Lu’lu’ Islakhiyah pada Program IImu A-Qur’an dan
Tafsir Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah Institut Agama Islam Negri
Ponorogo tahun 2018, dengan judul “Istigamah dalam Al-Qur’an (Studi Tafsir
Tematik)”. Penelitian membahas bagaimana konsep istigamah dalam al-
Qur’an dapat berpengaruh terhadap keteguhan seorang hamba dan berperan
penting dalam kognitif atau keyakinan yang sudah dipegang sejak awal®".
Sedangkan pada penelitian yang penulis buat yaitu mengacu bagaimana

konsep yakin dapat membentuk suatu karakter istikamah

Skripsi yang ditulis oleh Luluk Mslukhatul Kurnia pada Program Studi IImu
Al-Qur’an dan Tafsir fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2017, yang berjudul “Yaqin
dan Ragu Dalam Al-Qur’an”. Dalam peneltiannya ini membahas tentang
sebuah konsep yakin dan ragu, dampat positif dari yakin dan dampat negatif
dari ragu dalam perspektif al-Qur’an®’. Sedangkan penelitian yang tulis buat

adalah bagaimana konsep yagin ini sebagai pembentukan karakter istikamah

Artikel yang ditulis oleh Pathur Rahman dalam jurnal Studi Agama Volume 2,
nomor 2 tahun 2018 dengan judul “Konsep Istigamah dalam Islam”.
Penelitian ini menjelaskan bagaimana konsep istigamah dalam islam yang

akan mengahsilkan pribadi yang berani dan tenang™. Sedangkan penulis

ISIPATU[) DTWR[S] 3}B)S

% Adzanmi, “IMPLEMENTASI PRINSIPYAKIN PADA RUKUN IMAN DALAM

KONSELING ISLAM”, Skripsi, Banda Aceh Darussalam: UIN Ar-Raniry Darussalam-Banda Aceh,

2020

Lo o

! Lu’lw’ Islakhiyah, “ISTIOAMAH DALAM AL-QUR’AN (Studi Tafsir Tematik)”, Skripsi,

P@:\orogo: IAIN Ponorogo, 2018

%2 Luluk Mslukhatul Kurnia, “YAKIN DAN RAGU DALAM AL-QUR’AN”, Skripsi,

Y§gyakarta: UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017
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%3 pathur Rahman, “Konsep Istigamah Dalam Islam”, Jurnal Studi Agama Vol. 2, No. 2 tahun



‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z
‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

NV VISNS NIN
-
=

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

nely e)sns NiN !jiw ejdio yeH o

~

25

membahas istigamah yang dibangun atas konsep keyakinan, yakni kensep
yaqgin dalam surah al-hijr ayat 99 terhadap pembentukan karakter istiqgamah

Artikel yang ditulis oleh Mohd syahmir Alis dalam jurnal ‘Ulwan Volume 2
Nomor 1, jilid 1 tahun 2017 dengan judul “Tingkat-tingkat keyekinan IImu
dalm Islam: Suatu Penelitian Aksiologi”. Penclitian menjelaskan tentang
bentuk tingkat keyakinan ilmu yaitu tingkat positif dan tingkat negatif, dan
untuk tigkatan negatif bisa dihilangkan dengan tabayyun dan

4
|5

tawakkal™.sedangkan penelitian penulis mengkaji mengenai konsep yakin

yang berfokus pada surah al-Hijr ayat 99

Maka diketahui ada perbedaan yang terdapat dari beberapa penelitian

sebelumnya, yang mana penelitian sebelumnya cendrum memisahkan antara

yagin dengan istigamah, maka dalam penelitian ini yang dilakukan penulis

menemukan titik temu dalam al-Qur’an dalam surah al-Hijr ayat 99. Keunikan

penelitian terletak pada penggunaan analisis elaborasi epistemologis yang

bertujuan mendalami dan membedah pengetahuan terkait konsep yagin guna

menjalaskan proses terbentuknya karakter istigamah.

Ty WITSEY] ;pe‘gg, uplng jo AJISIdATU) DTUIR]S] 3)e1S

*Mohd Syahmir Alias, “Tingkat-tingkat Keyakinan Ilmu dalam Islam: Suatu Penelitian

io;0gi”, Jurnal ‘Ulwana Vol. 2, No. 1 Tahun 2017
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BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN

Jenis penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif, yaitu penelitian yang
dilakuakan pada sesuatu yang ilmiah yang bersifat suatu penemuan, maka denga
itu penelitian ini harus memiliki suatu teori dan pengetahuan yang luas, boleh
jadi bertanya, menganalisis, dan mengonstruksi objek yang diteliti menjadi
jelas™. Penelitian ini juga termasuk bersifat library research, yang meneyelidiki
karya-karya yang ada di perpustakaan yang dikemukaan oleh penulis terdahulu
dan sekarang. Penelitian kepustakaan yaitu peneltian yang melakukan
penelusuran berbagai sumber berbagai karya-karya yang terdapat diperpustakaan
yang dikemukakan oleh peneliti terdahulu dan sekarang®. Penelitian ini
mendeskripsikan terkait konstuksi konsep yaqin perspektif mufassirterhadap

pembentukan karakter istigamah

Metode yang digunakan adalah Tahlili yakni menganalisis ketiga tafsir
yaitu Tafsir Al-Qur’an Al-‘Adzim karya Ibnu Katsir, Tafsir al-Azhar karya Buya
Hamka dan Tafsir al-Misbah karya Quraish Shihab, karena kajian difokuskan
pada satu ayat yakni surah Al-Hijr ayat 99, menggunakan tiga tafsir untuk
mengalisis satu ayat yang kemudian mengeluarkan nilai-nilainya melalui tiga
tafsir yang dijadikan rujukan, yang dengan itu akan ada dampaknya terhadap

karakter istiqamah.

Suatu kegiatan akan berjalan dengan baik apabila tujuannya jelas, secara
mendasar penelitian  kualitataif terdapat dua tjuan yaitu: pertama,
menggambarkan dan juga mengungkapkan, kedua untuk menggambarkan dan

menjelaskan,dengan penelitian kualitatif yang tujuannya adalah untuk

P

Sgire}[ns jo
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% Fauziah Hamid Wada, dkk, Buku Ajar Metodologi Penelitian, (jambi: PT. Sonpedia
lishing Indonesia, 2024), him. 3
*® Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: UGM, 1987), him. 8
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pengembangan teori terhadap suatu fenomena, yang mana disebutkan juga bahwa

ABH @

o tujuan penelitian kualitatif adalah untuk menjelaskan, membuat asumsi dan

©  mengontrol suatu fenomena berdasarkan pengumpulan data®’.

4]
B. Sumber Data
zl. Data Primer
= Data primer adalah data yang memberikan jawaban dari masalah yang
g dicantumkan dari rumusan masalah langsung dari objek penelitian, data
=  primer yang digunakan adalah QS. Al-Hijr ayat 99, lalu dengan menggunakan
A Kitab tafsir yakni kitab Tafsir Al-Qur’an Al-*‘Adzim karya lbnu Katsir, Tafsir
c Al-Azhar karya Buya Hamka dan Tafsir Al-Misbah karya Quraish Shihab.
2. Data Sekunder
Data pendukung yakni data yang tidak langsung memberi data, yakni
data yang diambil dari berbagai sumber yang dianggap relavan dijadikan
rujukan kedua setelah data primer, bisa jadi mengutip dari kitab tafsir lain,
buku, artikel ataupun website.
C. Teknik Pengumpulan Data
9p]
% Teknik pengumpulan data adalah cara mengumpulkan dalam melakukan
E pengumpulan data. Peneltian ini mennguakan teknik pengumpulan data darai
5_ beberapa rujukan atau sumber seperti buku, artikel, internet dan lain-lain yang

memilii keterkaitan dengan penelitian, berikut cara-cara pengumpulan data:

1. Menentukan tema yang ingin dikaji, yaitu adalah kata yaqin dalam surah al-

Hijr ayat 99

2. Mengumpulkan data yang berkaitan dengan surah al-Hijr ayat 99

*" Fauziah Hamid Wada, dkk, Buku Ajar Metodologi Penelitian, him. 3
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3. Selanjutnya merujuk kepada penafsiran Tafsir lbnu Katsir karya lbnu
Katsir, Tafsir al-Azhar karya Buya Hamka dan Tafsir al-Misbah karya
Quraish  Shihab  dengan  mengkoparsikannya, Kemudian peneliti
mengumpulkan data dari berbagai sumber dengan kajian menngguakan
kajian pustaka yakni berupa kitab atau buku, artikel, internet maupun
website

4. Selanjutnya penulis mengaitkan bagaimana relevansi konsep yaqin dengan
karakter istigamah

Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini, analisis data dilakukan melalui pendekatan kualitatif-
deskriptif, yang menggunakan teknik analisis isi dan analisis maudhu’i Untuk
mengidentifikasi konsep yaqin yang terkandung dalam QS al-Hijr ayat 99 dalam
Tafsir Ibnu Katsir, Tafsir al-Azhar oleh Buya Hamka, dan Tafsir al-Misbah oleh

Quraish Shihab, dilakukan analisis data primer.

Selanjutnya, hasil analisis dari setiap tafsir dicari kesesuai dengan karakter
istigamah. Proses ini dilakukan melalui proses penarikan makna substantif dalam
proses ini, diperoleh konseptual tentang bagaimana yagin, sebagaimana dipahami
dalam ketiga tafsir tersebut, berfungsi sebagai landasan pengetahuan dan
keyakinan yang mendorong konsistensi sikap dan perilaku (istiqgamah) dalam

kehidupan seorang Muslim.
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BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang mendalam mengenai
konsep yaqgin dan Relevansinya dengan karakter istigamah yang berfokus pada
penafsiran surah Al-Hijr ayat 99 serta bagaimana konsep yagin ini terhadap
karakter istigamah melalui Tafsir Al-Qur’an Al-‘Adzim, Tafsir Al-Azhar, dan
Tafsir Al-Misbah, peneliti menarik kesimpulan utama sebagai berikut:

Konsep Yaqin dalam Perspektif Mufassir QS. Al-Hijr Ayat 99 yakni lbnu
Katsir, Buya Hamka, dan Quraish Shihab secara konsisten memaknai istilah al-
yagin dalam QS. Al-Hijr: 99 sebagai kematian, Ibnu Katsir memaparkan dalil
dalam menjelaskan makna ayat yang juga diringi dengan logika, maka disini
penjelasan ibnu katsir sebagai landasan pengetahuan atau ilmu yaqgin bahwa
ibadah itu harus dilakukan dengan istigamah tanpa berhenti walaupun ada
kendala, yang kendala itu Allah berikan keringanan. Selanjutnya Buya Hamka
menyebutkan ibadah yang konsisten akan melahirkan jiwa yang kuat kerena
menyandarkan segala persoalan kehidupan kepada Allah, ini sebagai landasan
ainul yagin yang dimana seseorang sudah merasakan dampak dari suatu ibadah
yakni kekuatan jiwa yang menghasilkan ketengan, dan Buya Hamka juga
menmbahakan apabila seseorang semakin yagin maka ibadahnya semakin
meningkat. Kemudia Quraish Shihab menjelaskan keyakinan itu bertambah
seiring bertambahnya kekhawatiran terhadap kematian, yang dimana mendorong
seseorang mencari sandaran yang bisa diandalkan, ini merupakan ainul yagin
yakni semakin hari semakin merasakan kebutuhan akan ibadah, yang seiring

bertambah usia kebutuhan itu semakin terasa

Relevansi makna yaqin terhadap karakter istigamah, yang terdiri pertama:
istigamah niat atau hati, untuk menjadikan karakter istigamah dalam hati maka

50
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dengan mengetahui hakikat kehidupan untuk apa diciptakan dan menjadikan
kematian sebagai prinsip bahwa dunia ini hanya sementara, maka akan muncul
kekokohan didalam hati. Kedua: istigamah dalam lisan, terbentuk dari ilmu
yagin, berdasarkan dalil dan akal, yang kemudian tersalurkan lewat lisan. Dengan
memahami konsekuensi dari lisan berdasarkan ilmu yaqin dan ainul yaqin yakni
merasakan dampaknya dari lisan, maka disitu akan akan terbentuknya karakter
istigamah dari lisan yang baik dan bijak. Ketiga: istigamah dalam perbuatan, dari
ilmu yagin berupa dalil yang kemudian dimplikasikan melalui tindakan yakni
sudah merasakan atau disebut juga ainul yaqgin, disitulah sesorang akan
merasakan hakikat dari sebuah ibadah yang bukan hanya sekedar kewajiban
melain kebutuhan, maka ibadah bukan lagi suatu paksaan untu mendapatkan
amal melainkan kebutuhan akan itu, dengan ibadah yang konsisten akan
melahirkan jiwa yang kuat yang membuat jiwa tenang, seiring istigamah
beribadah maka ia menjadi karakter yang melakukan sesuatu kebaikan bukan
sesuatu yang harus dipikirkan lagi tapi sudah menjadi kebiasaan yang disebut

karakter.

Saran

Dari keseluruhan pejelasan dari peneliti yang telah dirangkai dari awal
hingga akhir, maka dapat disimpulkan ada beberapa saran yang perlu sebagai

evaluasi terhadap penulis, diantarnya adalah:

1. Penelitian ini diharapkan menjadi suatu pengetahuan yang mendalam
terhadap bagaimana kita mengambil pelajaran dari al-Qur’an, ada isyarat-
isyarat dalam al-Qur’an yang dengan kita selami lagi maka dari situ kita
mendapat suatu pemahaman yang lebih utuh, dan menerapkan dalam
kehiduan

2. Penelitian tidak sepenuhnya sempurna, karena banyak lagi pengetahuan

dibalik kemu’jizatan makana yang ad dalam al-Qur’an, al-Qur’an dengan
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kekayaan maknanya mendorong kita agar terus mencari dan terus mencar.
Maka penulis mengharapkan ada penelitian selanjutnya yang lebih dalam
dalam memperluas pengetahuan terkait yang ada didalam al-Qur’an.

3. Dari segi metodologi penulisan, peneliti masih mengemas dalam bentuk
yang sederhana.

4. Penelitian ini dibatasi pada analisis komparatif tiga kitab tafsir (Ibnu Katsir,
Al-Azhar, dan Al-Misbah). Diharapkan peneliti selanjutnya dapat
memperluas cakupan kajian dengan menggunakan pendekatan hermeneutika
modern atau membandingkannya dengan berbagai corak tafsir yang hal ini
penting untuk melihat dialektika makna yang terdapat dalam al-Qur’an
secara lebih komprehensif dan  memetakan semua pandanagan yang

menyesatkan.

Sekian akhir dari penulisan ini, penulis sadar akan kekurangan yang penulis
lakukan terhadap penelitian ini. Oleh karena kritik atau saran dari pembaca
sangat dibutuhkan untuk perbaikan penulisan ini, dan juga pelajaran bagi penulis
selanjutnya jika mengambil rujukan dari tulisan ini. Semoga penelitian ini
menjadi salah satu kahzanah keilmuan untuk mengerti terhadap seberapa kaya
makna al-Qur’an yang dapat kita jadikan pedoman dalam kehidupan bahkan

yang paling dasar sekalipun
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